BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan,
diketahui bahwa secara umum hasil penelitian ini menunjukan rhitung Yang
diperoleh 0,660, hasil perhitungan tersebut dikonsultasikan dengan
raveipada taraf signifikan 5% dan pada db= n-2=23maka rhitung>rtabeiatau
0,660>0,413.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan signifikan
antara kepercayaan diri dan aktualisasi diri peserta didik kelas IXB SMP
Katolik Adisucipto Penfui Kupang tahun pelajaran 2016/2017.

Saran
Dari hasil penelitian ini, maka peneliti mengemukakan saran-saran
yang ditujukan kepada:
1. Kepala sekolah
Kepala sekolah selaku pimpinan dan penanggungjawab sekolah
supaya meningkatkan kerja sama dengan wali kelas, guru mata
pelajaran, orang tua dan guru BK untuk mendampingi siswa agar dapat

meningkatkan kepercayaan diri dan aktualisasi diri peserta didik.
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2. Guru BK
Guru BK diharapkan dapat meningkatkan perannya untuk
berperan aktif dalam menciptakan suasana yang kondusif bersama
personil sekolah dan orang tua peserta didikuntuk meningkatkan
kepercayaan diri dan aktualisasi diri peserta didik.
3. Bagi Guru Mata Pelajaran
Guru mata pelajaran diharapkan untuk menciptakan suasana yang
kondusif dan dapat menggunakan metode-metode pembelajaran yang
mendukung dan meningkatkan kepercayaan diri dan aktualisasi peserta
didik.
4. Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan lebih semangat dalam memupuk
kepercayaan diri dan aktualisasi diri sehingga dapat memperoleh banyak

pengetahuan yang dapat berguna kelak di kemudian hari.
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